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ABSTRAK 
 

 

Prasetya, Yoga, 541711106366 N, 2021, “Analisa Longsornya Muatan Batubara 

Ke Laut Pada SPB ABM JINJU”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Eko 

Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M. Mar. Pembimbing II: H. Mustoliq, MM, 

M.Mar.E. 

 

Perekonomian suatu negara berasal dari sumber daya alam yang memadahi, 

serta teknologi dan ilmu pengetahuan sebagai penunjang pengolahan sumber daya 

alam. Sumber daya alam tersebut dibutuhkan oleh manusia guna memenuhi 

kebutuhan sumber daya listik suatu wilayah. Dalam hal ini batubara diolah menjadi 

sumber daya listrik untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari. Ketika proses 

pendistribusian batubara ke PLTU melalui transportasi laut terdapat suatu kendala 

berupa Longsornya muatan batubara ke laut ketika melakukan pelayaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penyebab longsornya muatan batubara ke laut dan 

tindakan untuk mengatasi longsornya muatan batubara ke laut tersebut. 

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data diambil 

dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga 

didapatkan teknik keabsahan data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa yang menyebabkan longsornya 

muatan batubara dikarenakan kemudi yang terkunci dan cuaca buruk. Tindakan 

yang dilakukan untuk mengatasi longsornya muatan batubara ke laut berupa 

tindakan penanganan ketika terjadi longsornya muatan batubara ke laut. 

 

Kata Kunci : Longsornya muatan, batubara, kemudi   
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ABSTRACT 

 

 

Prasetya, Yoga, 541711106366 N, 2021, “The Landslide of Coal Cargo Analysis 

into the Sea on SPB ABM JINJU  ”, Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor : Capt.  Eko 

Murdiyanto, Sp1., M.Pd., M.Mar., 2nd Supervisor : Mr.  H Mustoliq, MM., 

M.Mar.E. 

 

         The economy of a country comes from adequate natural resources, as well as 

technology and science to support the processing of natural resources. These 

natural resources are needed by humans to meet the needs of an area's electrical 

resources. In this case, coal is processed into a power source to meet daily human 

needs. When the process of distributing coal to PLTU through sea transportation, 

there is an obstacle in the form of a landslide of coal cargo into the sea when 

sailing. This study aims to determine the cause of the landslide of coal cargo into 

the sea and actions to overcome the landslide of coal cargo into the sea. 

         This thesis research method is descriptive qualitative.  The data sources were 

taken from primary and secondary data.  Data collection techniques using field 

research which includes interviews, observation and documentation in order to 

obtain data validity. 

           The results of the study concluded that the cause of the landslide of coal 

cargo was due to a locked steering wheel and bad weather. Actions taken to 

overcome the landslide of coal cargo to the sea are in the form of handling actions 

when there is a landslide of coal cargo to the sea. 

 

 Key words: Cargo spill, coal, steering 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Sejak dulu nenek moyang Indonesia merupakan seorang pelaut. Dengan 

sejarah dibuktikan serta dilihat pada Kerajaan Sriwijaya di abad ke- 10 dan 

pertengahan abad ke- 12 salah satu kerajaan  dengan peran penting terhadap 

perdagangan serta pelayaran di area sekitar Asia Tenggara dan berkontribusi 

penuh pada Selat Sunda dan Selat Sumatra. Salah satu bukti juga dapat dilihat 

pada Candi Borobudur terdapat relief kapal, beberapa tokoh mengungkapkan 

sejarah nusantara dalam suatu ungkapan “Nenek Moyangku Seorang Pelaut”. 

Negara maritim pastinya terdapat kegiatan angkutan laut sebagai 

pendukung terhadap jalannya perekonomian negara atau suatu wilayah dalam 

menjadi bagian penting sarana penghubung perekonomian kegiatan 

perdagangan nasional maupun internasional. 

Perekonomian suatu negara dapat dinilai dari sumber daya alam yang 

mencukupi, serta teknologi dan ilmu pengetahuan sebagai penunjang dalam 

mengolah sumber daya alam yang ada bagi suatu negara. Sumber daya alam 

negara Indonesia juga tidak hanya dibutuhkan oleh Bangsa Indonesia yang 

mempunyai sumber daya tersebut, serta sebaliknya Indonesia juga 

membutuhkan sumber daya alam negara lain. Dari hal saling membutuhkan dari 

antar negara ini harus diimbangi oleh sarana prasarana di bidang transportasi, 
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khususnya sarana transportasi laut menjadi sarana pilihan yang efektif untuk 

saling mengirim muatan dalam jumlah besar. 

Sarana transportasi pada saat sekarang ini dibagi menjadi beberapa bagian 

seperti transportasi darat, laut, serta udara. Transportasi laut sekarang ini 

menjadi pilihan dalam menunjang dalam membantu berkembangnya 

perekonomian dunia. 

Menurut Pujawan (2005, p179) “salah satu keputusan operasional yang 

begitu penting di dalam suatu manajemen distribusi adalah penentuan jadwal 

dan rute pengiriman dari satu lokasi ke lokasi tujuan. Jadwal pengiriman serta 

rute yang akan ditempuh oleh tiap kendaraan akan sangat berpengaruh terhadap 

biaya-biaya pengiriman”.  

Sehingga pendistribusian suatu muatan antar pulau menjadikan 

transportasi laut lebih dipilih, seperti keamanan pendistribusian muatan, biaya 

operasional, kapasitas muatan, dan efisiensi waktu. Dari hal tersebut perlu 

diperhatikan adalah :  

1.1.1.Aspek keamanan: dari aspek ini menjamin keamanan suatu muatan dan 

transportasi pendistribusi sangatlah penting dalam kondisi baik dan aman 

dalam rangka memperlancar kegiatan perekonomian. 

1.1.2.Jumlah muatan: dengangkutan jumlah besar dengan memperkecil resiko 

kerusakan muatan adalah pilihan dari produsen untuk pendistribusian 

barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang tinggi. 
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1.1.3.Biaya operasional: terjangkaunya biaya operasional pada transportasi laut 

menjadikan transportasi laut digunakan sebagai pendistribusian muatan 

guna memperlancar kegiatan perekonomian. 

1.1.4.Efisiensi waktu: waktu yang efisien pada pendistribusian muatan menjadi 

salah satu baik tidaknya pelayanan transportasi laut dalam pendistribusian 

suatu muatan. 

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa transportasi laut menjadi pilihan 

yang tepat dan efektif pada pendistribusian barang, barang jumlah besar seperti 

minyak, gas, container, batubara serta barang–barang yang digunakan untuk 

kebutuhan hidup manusia baik digunakan individu atau kelompok/umum.   

Kebutuhan manusia dalam menjalani hidup sehari-hari membutuhkan 

akan sumber daya listrik sebagai penunjang, maka dari itu pemerintah membuat 

inovasi dan menyediakan sumber daya listrik guna kelangsungan perekonomian 

Negara. 

Batubara sebagai bahan baku utama untuk pembakaran yang menjadikan 

energi panas berbentuk uap bertemperatur tinggi dan menghasilkan tekanan, 

energi tersebut akan berubah menjadi energi mekanik berbentuk putaran yang 

akan diubah menjadi energi listrik. PLTU tempat pembakaran batubara yang 

menghasilkan listrik sebagai penyedia kebutuhan listrik Negara.   

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 mengenai 

Pelayaran Pasal 1 ayat 3. “Angkutan di perairan adalah kegiatan mengangkut 

dan/ atau memindahkan penumpang dan/ atau barang dengan menggunakan 
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kapal”. Pasal 1 ayat 32. “ Keselamatan serta keamanan pelayaran merupakan 

suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan serta keamanan yang 

menyangkut angkutan di perairan kepelabuhanan dan lingkungan maritim” 

Menurut Capt. H. Moh Aziz Rohman (2019:46) ,menjelaskan “ Dapat 

longsor(runtuh) pada sudut tertentu. Batubara pada umumnya memiliki sudut 

runtuk (angel of repose) +/- 34o .  Sudut runtuh dari suatu komoditas ialah sudut 

maksimum yang terjadi antara garis mendatar dengan sisi menggunung dari 

komoditas tersebut. Jadi bila kapal mengoleng melebihi sudut runtuh tadi, maka 

muatan curah didalam palkah tersebut akan bergeser atau longsor”.  

Pada saat penulis melaksanakan praktek laut di SPB ABM JINJU 

membawa muatan batubara yang didistribusikan ke PLTU. SPB ABM JINJU 

merupakan kapal SPB (self propelled barge) yang memuat curah batubara pada 

tongkang yang bermesin tersebut. Saat melaksanakan praktek laut penulis 

mengalami longsornya muatan batubara yang menjadikan permasalahan di atas 

kapal yang perlu melakukan tindakan/penanggulangan dengan cepat sehingga 

penulis mencoba menuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisa 

longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU”.    

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis menyusun suatu masalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Mengapa terjadi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM 

JINJU? 
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1.2.2. Bagaimana mengatasi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB 

ABM JINJU? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan menjadi acuan pada skripsi ini serta harapan apa yang 

penulis uraikan dapat menjadi referensi pembaca untuk kedepannya, yaitu: 

1.3.1.Untuk mengetahui mengapa longsornya muatan batubara ke laut pada 

SPB ABM JINJU. 

1.3.2.Untuk mengetahui bagaimana mengatasi longsornya muatan batubara ke 

laut pada SPB ABM JINJU. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Harapannya dari penelitian dan penulisan yang penulis lakukan, dapat 

bermanfaat pada dunia pelayaran, dan menjadi referensi dalam bidang keilmuan 

di dunia pelayaran. Adapun manfaat yang diharapkan dari penyusunan skripsi 

yaitu: 

1.3.1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari pada penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi dunia pelayaran khususnya bidang keilmuan nautika, sebagai salah 

satu penunjang dalam menambah wawasan dalam antisipasi tindakan 

ketika terjadi tumpahnya muatan batubara pada kapal jenis SPB.  

1.3.2. Manfaat Praktis 

Penulisan ini dapat menjadi referensi baca bagi yang membutuhkan 

sedikit wawasan tentang permasalahan di kapal berjenis SPB, diantaranya 

adalah: 
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1.3.1.1. Bagi awak kapal 

Menjadi suatu pertimbangan bagi awak kapal dalam 

bertindak di atas kapal, terutamanya ketika mengalami kejadian 

yang serupa dengan apa yang penulis alami. 

1.3.1.2. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Dijadikan bentuk kontribusi penulis kepada Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dalam upaya menambah wawasan 

berdasarkan dari permasalahan yang penulis alami. 

1.3.1.3. Bagi Pembaca 

Menjadikan suatu tambahan wawasan pembaca di bidang 

pelayaran, khususnya ketika berada di atas kapal. 

1.3.1.4. Bagi Penulis 

Bagi penulis , penulisan skripsi ini adalah pengalaman 

berharga yang penulis alami semasa praktek laut di kapal, serta 

sebagai pertimbangangan penulis kelak ketika menjadi seorang 

mualim. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan menggunakan sistematika penulisan bertujuan supaya pembaca 

dapat dengan mudah mengerti tentang susunan yang digunakan pada penulisan 

skripsi ini, serta mengetahui poin-poin yang akan dibahas di setiap babnya, 

meliputi : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
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penelitian. Dalam latar belakang ini tentang mengapa penulis memilih  

suatu judul tersebut, serta pentingnya judul skripsi ini dijelaskan di 

dalam suatu pokok pembahasan, dan data pendukung yang membuat 

penulis memilih judul sebagai bahan penelitian dan penulisan skripsi. 

Rumusan masalah adalah rumusan yang menjadi pokok pedoman 

dalam penulisan skripsi. Batasan masalah menjadi pembatasan supaya 

pembahasan tertuju pada masalah yang terjadi. Tujuan penelitian 

adalah menguraikan tentang harapan yeng pada skripsi ini. Manfaat 

penelitian menguraikan yang dapat diambil suatu pembelajaran, 

sebagai bahan referensi di kemudian hari atas penulisan skripsi ini. 

 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan teori dan penjelasan yang menjadi 

dasar di dalam penulisan ini, berisikan teori dan penjelasan yang 

digunakan sebagai landasan dalam memecahkan permasalahan, serta 

sebagai pendukung dalam memperkuat suatu analisa data dalam 

skripsi ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tempat penelitian, metode 

yang digunakan penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, 

serta prosedur dalam penelitian. 
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Dalam bab ini menjelaskan gambaran umum tentang 

penyebab serta tindakan yang dilakukan ketika terjadi longsornya 

muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU. 

BAB V.  PENUTUP 

 Dalam bab ini menjelaskan suatu simpulan dan saran dari 

hasil penelitian dan pembahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diperlukan adanya data-data sebagai pendukung sebagai 

referensi untuk memahami permasalahan skripsi ini. Hal ini penulis 

memberikan definisi serta teori sebagai dasar dari istilah yang terkait di dalam 

penulisan. 

2.1.1. Definisi Analisa 

2.1.1.1.Gorys Keraf (2004:52) menjelaskan “Analisa adalah suatu proses 

untuk memecahkan suatu ke dalam bagian-bagian yang saling 

berkaitan satu sama lainnya”.  

2.1.1.2.Robert J. Schreiter (1991:62) menjelaskan bahwa “ Analisa adalah 

membaca teks, dengan menempatkan tanda-tanda dalam interaksi 

yang dinamis dan pesan yang disampaikan”. 

2.1.2. Definisi Longsor  

2.1.2.1.Crude (1991) menjelaskan “Longsor merupakan kejadian atau 

suatu peristiwa geologis yang disebabkan oleh pergerakan massa 

batuan,tanah atau puing-puing yang menuruni suatu lereng” 
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2.1.2.2. Menurut Vernes (1978) menjelaskan “longsor sebagai pergerakan 

material ke bawah dan ke luar lereng karena pengaruh dari 

gravitasi”. 

2.1.3. Muatan 

2.1.3.1. Definisi Muatan 

2.1.3.1.1.Sudjatmiko (1995:64) “ Muatan kapal adalah  segala 

macam barang dan barang dagangan (good and 

merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut untuk 

diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada 

orang/barang di pelabuhan atau pelabuhan tujuan ”. 

2.1.3.1.2.Arwinas (2001:9) “muatan kapal laut dikelompokan atau 

dibedakan menurut beberapa pengelompokan sesaui 

dengan jenis pengapalan, jenis kemasan, dan sifat 

muatan”.  

2.1.3.2. Ruang Muat (Cargo Hold) 

2.1.3.2.1.Drs. F.D.C. Sudjatmiko, MM, (2007:269), “(Cargo Hold) 

adalah lubang palka di geladak, untuk memungkinkan 

muatan keluar masuk ruang muat pada pembongkaran atau 

pemuatan”. 

2.1.3.2.2.Berdasarkan buku IMSBC CODE Regulation 4 (2011:12), 

“(Cargo Hold) atau palka merupakan setiap ruang di kapal 

yang ditujukan untuk pengangkutan kargo”. 
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2.1.4. Definisi Batubara 

Sukandarrumidi (1995) mengungkapkan bahwa, “Batubara 

merupakan bahan bakar hidrokarbon padat yang terbentuk dari proses 

penggambutan dan pembatubaraan di dalam suatu cekungan (daerah 

rawa) dalam jangka waktu geologis yang meliputi aktivitas bio-geokimia 

terhadap akumulasi flora di alam yang mengandung selulosa dan lignin. 

Proses pembatubaraan juga dibantu oleh faktor tekanan (berhubungan 

dengan kedalaman), dan suhu (berhubungan dengan pengurangan kadar 

air dalam batubara)”. 

2.1.4.1. Jenis-jenis Batubara 

2.1.4.1.1.Batubara-cokelat biasa disebut Lignite merupakan jenis 

batubara muda yang baru terbentuk. Disebut batubara 

muda karena lignite adalah bentuk pertama dari proses 

coalifaction dari gambut berubah jadi batubara. Karena 

tingkat efisiensinya yang sangat rendah, lignite tidak 

dipasarkan secara luas untuk kebutuhan transportasi atau 

industri. Lignit biasanya dipakai sebagai bahan bakar 

PLTU (pembangkit listrik tenaga uap). 

2.1.4.1.2.Sub bituminous merupakan suatu jenis batubara yang 

sedikit lebih tua dari lignite namun masih sedikit lunak. 

Sehingga belum bisa disebut batubara sempurna. Sub-

bituminous memiliki warna coklat kehitaman dengan 

kadar air yang masih tinggi namun lebih rendah 
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dibandingkan lignite. Jenis batubara ini hanya memiliki 

40 - 60 % karbon dan kandungan energinya 19 - 26 

MJ/Kg. Meskipun memiliki sedikit karbon, sub-

bituminous memiliki tekstur lebih padat daripada lignite 

sehingga berat jenisnya juga lebih berat dibandingkan 

lignite. Hal itulah yang menyebabkan sub-bituminous 

memiliki energi lebih banyak. Sub-bituminous juga 

banyak digunakan pada PLTU. 

2.1.4.1.3.Bituminous coal adalah suatu jenis batubara berwarna 

hitam yang paling banyak digunakan pada industri dan 

PLTU. Jenis batubara ini memiliki kualitas jauh lebih 

baik daripada jenis batubara jenis lignite.Batubara ini 

terbentuk dari jenis sebelumnya, yakni sub-bituminous 

coal yang semakin dalam dan semakin lama tertimbun, 

sehingga tekstur batubara menjadi keras dan warnanya 

menjadi lebih hitam. Kandungan karbonya sendiri 

mencapai 80% dari total beratnya, selain karbon 

bituminous coal juga bagiannya adalah dari sulfur, 

material hidrogen, air, dan nitrogen.  

2.1.5. Definisi Laut 

2.1.5.1.Abdul Munthalib T. (2007) menjelaskan “Laut adalah sekumpulan 

air asin yang memiliki jumlah yang sangat luas sehingga mampu 

untuk memisahkan benua, pulau, dan lain sebagainya”. 
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2.1.5.2.Menurut M. Daud Silalahi (2001) menjelaskan “Laut adalah salah 

satu unsur yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia, hal ini lantaran di dalam laut terdapat kekayaan yang bisa 

dimaksimalkan dalam kehidupan”. 

2.1.6. Kapal SPB ABM JINJU 

2.1.6.1. Definisi Kapal 

2.1.6.1.1. UU Pelayaran no 17/2008 

Pengertian kapal menurut UU Pelayaran no 

17/2008, “kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis tertentu yang digerakkan dengan tenaga angin, 

tenaga mekanik energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis 

kendaraan di bawah permukaan air serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah 

(MODU)”. 

2.1.6.1.2. Menurut Capt. E. Kartini, MM., M. Mar. 

“Kapal adalah alat produksi bagi perusahaan jasa 

angkutan di laut (barang penumpang), alat bekerja 

menghasilkan uang / jasa misalnya kapal-kapal barang, 

kapal penumpang, kapal penangkap ikan, kapal keruk, 

kapal kabel, dll”. 

2.1.6.2. ABM JINJU 
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Kapal ABM JINJU adalah kapal pengangkut dengan jenis 

kapal deck cargo ship mengangkut muatan curah dengan muatan 

batubara. Kapal ini berbendera Indonesia dengan port of registry 

Jakarta dengan klasifikasi Korean Register. Dibangun tahun 2018 

di China dengan panjang kapal 129,3 meter,lebar 26 meter dengan 

tinggi lunas kapal ke geladak utama 8 meter, serta tinggi geladak 

utama ke tiang depan atas 22,7 meter. Kapal dengan gross tonnage 

sebesar 10.172 serta memiliki dead weight tonnage 13,00 mt 

menggunakan dua mesin jenis DAIHATSU 6 DKM-26e(L) 

dengan KW 2 x 1600, dan Rpm 750, generator 4 x Blade Propeller, 

generator 2 x STX CUMMINS QSM11DMGA. Kapal ABM 

JINJU ini dimiliki oleh perusahaan PT. Sinarmas LDA Maritime.  

 

 

2.1.7. Pengemudian Kapal 

2.1.7.1.Pengemudian kapal merupakan suatu tindakan untuk 

mengendalikan kecepatan kapal, posisi, sikap, serta penggerakan 

ke arah yang dituju dengan efisien dan aman, atau 

menghentikannya dengan posisi yang dituju berdasarkan 

pertimbangan suatu pengaruh yang akan timbul dari kondisi 

lingkungan sekitar melalui: 

2.1.7.1.1. Penggunaan pengetahuan kemudi kapal. 
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2.1.7.1.2. Mesin utama. 

2.1.7.1.3. Karakteristik olah gerak kapal. 

2.1.7.1.4. Seaworthines 

2.1.7.1.5. Buoyance 

2.1.7.1.6. Stabilitas 

2.1.7.2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengemudian kapal: 

2.1.7.2.1. Lingkungan Alam 

Kondisi lingkungan alam seperti angin, suasana, 

gelombang, batas pandang, dsb. 

 

 

2.1.7.2.2. Lingkungan Geografi 

Kondisi lingkungan geografi seperti pulau, perairan 

dangkal, atau perairan dalam, dsb. 

2.1.7.2.3. Lingkungan Fasilitas 

Kondisi lingkungan berkaitan dengan fasilitas kawasan 

perairan berupa artifisial saluran air dan area jangkar 

seperti tembok anti ombak, pelindung tebing, jaring 

bawah laut. 

2.1.7.2.4. Lingkungan Pelayaran 

Kondisi lingkungan pelayaran seperti pelampung, 

sebagai sarana pendukung pelayaran, usaha kapal 

nelayan, lintasan jalan kapal, dsb. 
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2.1.7.2.5. Lingkungan Sosial / Informasi 

Kondisi lingkungan sosial seperti peraturan, tata hukum, 

informasi, adaptasi, dsb. 

2.1.8.Pencemaran 

Pencemaran,SK Menteri Kependudukan Lingkungan Hidup No 

02/MENKLH/1988 menjelaskan, “Masuk atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat,energi, dan/atau komponen lain ke dalam air/udara, dan/atau 

berubahnya tatanan (komposisi) air/udara oleh kegiatan manusia dan 

proses alam, sehingga kualitas air/udara menjadi kurang atau tidak dapat 

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya”. 

2.1.8.1.Pencemaran Laut 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1999 tentang 

“Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan laut merupakan 

masuknya atau di masukannya makhluk hidup, zat energi dan/atau 

komponen lain ke dalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia 

sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu 

dan/atau fungsinya”. 

2.1.9. Stabilitas Kapal 

 Menurut Capt.E.Kartini (2012:7) “Stabilitas adalah kemampuan 

kapal untuk kembali ke posisi tegak setelah mendapat gaya dari luar yang 

memiringkan kapal (ombak, angin, atau kebocoran kapal)”. 

2.1.9.1. Stabilitas statis, stabilitas ketika kapal tidak bergerak: 

https://kkp.go.id/an-component/media/upload-gambar-pendukung/BPSPL%20Padang/Pencemaran%20Laut/Peraturan%20Terkait/PP%20No.%2019%20Thn%201999%20Pengendalian%20Pencemaran%20Perusakan%20Laut.pdf
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2.1.9.1.1.Stabilitas membujur dan melintang 

2.1.9.1.2.Stabilitas awal : stabilitas pada sudut kecil (10–15 

derajat)  

2.1.9.1.3.Stabilitas pada sudut besar  

2.1.9.2.Stabilitas Dinamis bagi kapal yang sedang oleng atau mengangguk 

adalah jumlah tenaga yang bekerja pada kapal setelah kapal miring 

dari luar (oleng mengangguk). 

2.2. Definisi Operasional 

Menurut Saifuddin Azwar (2012) menjelaskan, “Definisi operasional 

menjelaskan suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara 

objektif bilamana indikator variabel yang bersangkutan tersebut tampak, atau 

suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-

karakteristik variabel tersebut yang diamati”. 

2.2.1. SPB ( Self Propelled Barge ) 

 Dapat digambarkan secara umum SPB (Self Propelled Barge) 

merupakan sebuah kapal yang ruang muatnya berbentuk tongkang tetapi 

memiliki tenaga pendorong sendiri. Perbandingan biaya pembangunan 

kapal SPB dengan kapal lainnya termasuk kapal bulk carrier, kapal SPB 

memiliki biaya pembangunan lebih rendah 1/3 kali dari pada kapal bulk 

carrier [Harryadi Mulya, 2006], dapat dikatakan bahwa biaya 

operasional SPB lebih kecil dibandingkan dengan bulk carier.  

 



 

xiv 

 

 2.2.2. Kerangka pikir penelitian 

Tujuan dari perencanaan dan persiapan yang pasti di atas kapal 

adalah agar ketika menghadapi masalah dapat menanggulangi masalah 

tersebut dengan baik serta mencapai tujuan yang direncanakan. 

Berdasarkan teori dan definisi-definisi diatas bahwa terdapat penyebab 

serta penanganan/mengatasi dari longsornya muatan batubara. Sehingga 

untuk kedepannya dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan acuan 

ketika mengalami kejadian/permasalahan serupa. 

 

BAGAN KERANGKA PIKIR 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sebelumnya sudah dijelaskan tentang 

“Longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU”, dapat 

disimpulkan oleh peneliti antara lain: 

5.1.1. Terjadi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU. 

5.1.1.1. Terkuncinya kemudi 

Terkuncinya kemudi menyebabkan kapal kehilangan kendali 

dan miring ke kanan sehingga terjadi longsornya muatan batubara 

ke laut. Terkuncinya kemudi ini disebutkan sebagai faktor 

internal, yaitu berasal dari kapal SPB ABM JINJU tersebut. 

5.1.1.1. Cuaca buruk 

Cuaca buruk berpengaruh pada stabilitas kapal, ketika kapal 

terkena ombak alun besar kapal akan mengalami kemiringan yang 

menyebabkan longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM 

JINJU. Cuaca buruk ini disebutkan sebagai faktor eksternal. 

 

 

 

5.1.2. Mengatasi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU. 

5.1.2.1. Stop Engine 

Mengatasi longsornya muatan batubara ke laut yang pertama 

adalah stop engine, ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi 
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kemiringan pada kapal dan kapal dapat dikendalikan sehingga  

meminimalisir longsornya muatan batubara ke laut. 

5.1.2.2. Memeriksa muatan 

Setelah kapal diberhentikan kecepatannya, muatan diperiksa 

dengan bertujuan untuk mengetahui kondisi muatan, jumlah 

muatan yang longsor ke laut, serta sebagai pertimbangan dalam 

melakukan tindakan berikutnya. Pemeriksaan muatan ini 

dilakukan dengan cepat, pemeriksaan ini berpengaruh pada 

tindakan selanjutnya guna menstabilitaskan kapal, serta 

pemeriksaan dilakukan secara visual dengan pengamatan secara 

langsung. 

5.1.2.3. Menstabilitaskan kapal 

Tindakan yang terakhir dilakukan adalah menstabilitaskan 

kapal, ini dilakukan karena longsoran muatan yang berakibat 

muatan bergeser pada titik kemiringan tersebut menyebabkan 

kapal miring ke kanan, untuk tindakan menstabilitaskan kapal 

kembali, dilakukan pengisian ballast  pada tangki nomer 3 kiri. 

Dalam pengisian air ballast ini akan menstabilitaskan kapal 

kembali dengan posisi kapal upright sehingga kapal normal dan 

dapat berlayar kembali 

5.2. Saran 

Penulis dalam hal ini memberi beberapa saran yang digunakan ketika 

kapal lain mengalami kejadian yang hampir sama dengan permasalahan yang 

diulas dalam permasalahan skripsi ini. Saran juga dapat digunakan sebagai 
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suatu pandangan ketika mengambil tindakan pada kejadian supaya dapat 

ditanggulangi. Adapun saran dari penulis tentang permasalahan ini antara lain: 

5.2.1. Terjadi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU. 

5.2.1.1.Hendaknya pengecekan mesin kemudi dilakukan dengan rutin 

oleh perwira mesin sehingga tidak terjadi kemudi yang terkunci 

dan dapat dengan cepat diketahui apabila adanya kerusakan pada 

mesin kemudi. 

5.2.1.2.Hendaknya membuat perencanaan pelayaran menghindari cuaca 

buruk, pemeriksaan muatan dan stabilitas kapal, serta perwira jaga 

dan juru mudi melakukan dinas jaga dengan disiplin dan waspada, 

sehingga ketika menemui kejadian darurat yang mendadak dapat 

dengan segera mengatasi kejadian tersebut.   

 

 

5.2.2. Mengatasi longsornya muatan batubara ke laut pada SPB ABM JINJU. 

5.2.2.1.Sebaiknya dalam mengambil tindakan pemberhentian mesin/stop 

engine dilakukan dengan segera sehingga kapal tidak besar 

miringnya serta dapat meminimalisir longsoran muatan batu bara 

ke laut. 

5.2.2.2.Hendaknya pemeriksaan muatan dilakukan dengan teliti sehingga 

ketika pemeriksaan dilakukan tersebut dapat mengetahui kondisi 

muatan dan jumlah muatan serta dapat mempertimbangkan untuk 

memulai pelayaran kembali. 
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5.2.2.3.Hendaknya dalam menstabilitaskan kapal memastikan posisi yang 

longsor untuk menentukan tangki ballast mana yang harus di isi 

dan memastikan kapal stabilitas dengan upright position serta 

aman untuk memulai pelayaran kembali
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